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RINGKASAN 

Syifa Aviessa. 19410014. 2023. Hubungan Ukuran Tubuh dengan Produktivitas 

Sapi Peranakan Ongole (PO) dan Sapi Peranakan Frisian Holstein (PFH) Gaduhan 

di Kota Semarang. (Pembimbing Aria Dipa Tanjung dan Nadlirotun Luthfi) 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji hubungan ukuran-ukuran 

tubuh dengan bobot badan Sapi Peranakan Ongole (PO) dan Sapi Peranakan 

Frisian Holstein (PFH) gaduhan di kota Semarang. 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sapi Peranakan Ongole 

(PO) dan Sapi Peranakan Frisien Holstein (PFH) yang digaduhkan oleh Dinas 

Pertanian Kota Semarang Jumlah Sapi PO yang digunakan sebagai sampel yaitu 

sebanyak 30 ekor dan jumlah Sapi PFH yaitu 19 ekor. Pengamatan dilakukan 

selama 5 bulan. Parameter yang diukur yaitu konsumsi pakan, pertambahan bobot 

badan harian (PBBH), konversi pakan, lingkar dada, tinggi badan dan bobot badan 

pada sapi PO dan sapi PFH. Penelitian dianalisis menggunakan T Test dan regresi. 

 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sapi PFH memiliki 

kemampuan konsumsi yang lebih tinggi dibandingan sapi PO, sehingga memiliki 

PPBH yang lebih tinggi dengan sapi PO. Namun demikian, sapi PFH dan PO 

memiliki konversi pakan yang tidak berbeda nyata. Lingkar dada memiliki hubungan 

sangat erat dengan produktivitas pada sapi PFH dan PO (R
2
=0,98). Namun 

demikian, tinggi badan memiliki hubungan yang rendah dengan produktivitas sapi 

PFH dan PO (R
2
=0,02). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sapi 

PFH memiliki produktivitas yang lebih baik dibandingkan dengan sapi PO. Lingkar 

dada memiliki hubungan yang erat terhadap bobot badan sapi PFH dan PO.  

 

 

Kata kunci : Gaduhan, Sapi PO, Sapi PFH, Ukuran Tubuh. 
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SUMMARY 

Syifa Aviessa. 19410014. 2023. The Correlation between body size and 

productivity of Ongole (PO) and Frisian Holstein (PFH) Beef Cattle in Semarang 

City. (Supervisors Aria Dipa Tanjung dan Nadlirotun Luthfi) 

 

The purpose of this study was to examine the correlation between body 

measurements and body weight of Ongole crossbreed (PO) and Frisian Holstein 

crossbred (PFH) cattle in the city of Semarang. 

 

The materials used in this study were PO and PFH raised by farmer in 

Semarang City Agricultural Service. The number of PO was 30 heads and the 

PFH was 19 heads. The observation occurred during 5 mo. Parameters measured 

were chest circumference, gumba height and body weight of PO and PFH beef 

cattle. The data was analyzed using T Test and regression. 

Based on the results of this study it can be concluded that PFH have a 

higher consumption than PO, and a higher body size than that of PO. However, 

FCR of PFH and PO was not significantly different. Chest circumference has a 

very close relationship with body weight and productivity in PFH and PO 

(R
2
=0,98). However, height has a low relationship with the body weight and 

productivity of PFH and PO cattle. It can be concluded that PFH have higher 

productivity than that of PO. The chest circumference has high correlation with 

body weight in PFH and PO. 

 

Keywords: PO, PFH, Body Size, Productivity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Daging sapi merupakan komoditas ekonomi bernilai strategis untuk 

memenuhi kebutuhan gizi masyarakat. Konsumsi daging sapi di Indonesia setiap 

tahun terus meningkat seiring bertambahnya jumlah penduduk. Sapi 

menghasilkan sekitar 50% kebutuhan daging di dunia, 95% kebutuhan susu dan 

85% kebutuhan kulit (Prasetya, 2012). Tingginya kebutuhan daging sapi di Kota 

Semarang tahun 2020 yaitu 1.044.134 kg sehingga menjadikan dasar  Dinas 

Pertanian Kota Semarang untuk memenuhi kebutuhan daging di Kota Semarang 

yaitu dengan menyediakan bakalan sapi potong. Kebutuhan sapi yang ada di Kota 

Semarang banyak di supply dari wilayah sentra sapi yang ada di Jawa Tengah. 

Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Jawa Tengah menyampaikan 

data Statistik sapi potong pada tahun 2020 sebanyak 1.800.662 ekor dan sapi 

perah sebanyak 139.605 ekor. Hal ini menjadikan Provinsi Jawa Tengah 

merupakan penyumbang populasi sapi potong terbesar di Indonesia, selain 

Sulawesi Selatan, Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur (Disnakeswan, 

2020). 

Peningkatan produksi sapi potong perlu ditunjang dengan pemilihan 

bakalan sapi yang baik. Bakalan yang biasa digunakan untuk penggemukan antara 

lain sapi Peranakan Ongole (PO) dan sapi Peranakan Friesian Holstein (PFH) 

jantan sapi tersebut memiliki beberapa potensi antara lain adaptasi cukup baik 
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terhadap pakan dan lingkungan, pertambahan bobot badan yang dapat dicapai 

cukup tinggi dan ketersediaan bakalan cukup melimpah (Adiwinarti et al., 2011). 

Berdasarkan penelitian Pubiandara (2016), sapi PO memiliki tingkat produktivitas 

yang tinggi, sehingga populasi sapi dapat mengalami peningkatan relatif cepat. 

Sapi bakalan adalah sapi bukan bibit yang mempunyai sifat unggul untuk 

dipelihara selama kurun waktu tertentu guna tujuan produksi daging (Kementan, 

2015). Berbeda dengan sapi bibit, yaitu sapi yang memiliki sifat unggul untuk 

diwariskan pada keturunan berikutnya. Sapi bakalan diberikan pakan untuk hidup 

pokok dan produksi sehingga pakan yang diberikan, diserap secara optimal. 

Pertumbuhan dan umur yang ideal untuk sapi bakalan adalah umur 1,5 sampai 

dengan 2,5 tahun (Disnakkeswan, 2020). Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Nurwahidah et al. (2015), pertumbuhan harian sapi mampu mencapai 1,09 

kg/ekor/hari apabila pemberian pakan dilakukan secara tepat. Hal ini berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Suarna (2020) dengan hasil pertumbuhan 

rata-rata sebesar 0,86 kg/hari/ekor pada sapi yang berumur 1,5 – 2 tahun. 

Dinas Pertanian Kota Semarang selaku Instansi pembina peternakan di 

wilayah Kota Semarang berupaya untuk memenuhi pasokan kebutuhan daging 

salah satunya dengan program bantuan gaduhan  yaitu gaduhan sapi PO dan sapi 

PFH. Pengukuran lingkar dada dan tinggi gumba dimaksudkan agar mandapatkan 

ukuran tubuh pada sapi sehingga dapat digunakan untuk mengamati produktifitas 

dan dapat dilihat perkembangannya saat dilakukan monitoring dan evaluasi. 

Pentingnya penelitian ini dapat menjadi acuan evaluasi dalam pemeliharaan 
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gaduhan karena sapi gaduhan dapat menjadi salah satu solusi bagi peternak karena 

peternak dapat memelihara sapi dengan bibit bakalan yang baik sehingga 

diharapkan akan mendapatkan hasil akhir yang maksimal.  

  

1.2  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengamati hubungan ukuran tubuh dan 

produktivitas Sapi Peranakan Ongole (PO) dan Sapi Peranakan Frisian Holstein 

(PFH) gaduhan di Kota Semarang. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara ukuran 

tubuh dengan produktivitas sapi PO dan sapi PFH gaduhan di Kota Semarang. 

Untuk mahasiswa dapat menjadi acuan dalam penelitian lebih lanjut mengenai 

hubungan ukuran tubuh dengan produktifitas sapi PO dan sapi PFH. 

 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang ditujukan dalam penelitian ini, yaitu.  

H0 : Tidak terdapat perbedaan ukuran-ukuran tubuh dan bobot badan serta 

tidak terdapat pengaruh ukuran-ukuran tubuh pada bobot badan Sapi 

Peranakan Ongole (PO) dan Sapi Peranakan Frisian Holstein (PFH) di kota 

Semarang 
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H1 : Terdapat perbedaan ukuran-ukuran tubuh dan bobot badan serta 

pengaruh ukuran-ukuran tubuh pada bobot badan Sapi Peranakan Ongole (PO) 

dan Sapi Peranakan Frisian Holstein (PFH) di kota Semarang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sapi Gaduhan 

Sistem kemitraan usaha peternakan telah diatur oleh Peraturan Menteri 

Pertanian Republik Indonesia (Permentan) Nomor 13 Tahun 2017 bahwa 

kemitraan usaha peternakan adalah kerjasama usaha peternakan atas dasar prinsip 

saling memerlukan, memperkuat, menguntungkan menghargai bertanggung 

jawab, dan ketergantungan. Salah satu sistem kemitraan usaha sapi potong adalah 

sistem gaduhan.  

Sistem gaduhan sapi merupakan suatu usaha bersama antara pemilik 

modal (pemilik sapi) yang menyediakan sapi piaraan dan pekerja yang 

memelihara sapi tersebut (Simatuang et al, 1992). Kondisi demikian sebagai salah 

satu upaya pengembangan usaha ternak sapi potong skala rumah tangga 

(Soetriono et al., 2019). Sistem gaduhan merupakan salah satu sistem kemitraan 

usaha peternakan dengan pola bagi hasil (profit sharing), yaitu merupakan 

hubungan kemitraan antar peternak, atau antar peternak sebagai pelaksana yang 

menjalankan usaha budi daya yang dibiayai atau dimiliki oleh perusahaan 

peternakan dan / atau perusahaan di bidang lain (Harsita dan Amam, 2021). 

Sistem gaduhan berpotensi meningkatkan produktivitas ternak lokal guna 

menekan impor sapi bakalan (Amam dan Haryono, 2021). Usaha ternak sapi 

potong di Indonesia sudah cukup efisien baik dari segi profitabilitas usaha 

maupun keunggulan komparatif, demikian juga kemitraan usaha mampu 
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meningkatkan keuntungan peternak (Suryana, 2009). Berbagai program gaduhan 

sapi mampu meningkatkan pendapatan peternak dan jumlah populasi sapi 

(Djaelani et al., 2009). 

 

2.2. Sapi Peranakan Ongole (PO) 

Sapi PO (Peranakan Ongole) adalah bangsa sapi hasil persilangan antara 

pejantan sapi Sumba Ongole (SO) dan sapi betina lokal Jawa. Ciri khas sapi 

Peranakan Ongole (PO) yaitu memiliki punuk besar bergelambir longgar dan 

memiliki leher pendek. Kulit berwarna kuning dengan bulu putih atau putih putih 

kehitam-hitaman. Kulit di sekililing mata, moncong, kuku, dan bulu cambuk pada 

ujung ekor berwarna hitam. Kepala pendek dengan profil melengkung. Tanduk 

pendek dan tanduk pada sapi betina berukuran lebih panjang dibandingkan dengan 

sapi jantan  (Sarwono dan Arianto, 2003).  

Sapi PO terkenal sebagai sapi pedaging dan sapi pekerja,  memiliki tenaga 

yang kuat dan reproduksi induk cepat kembali normal setelah beranak, memiliki 

kualitas semen yang baik. Sapi PO mempunyai kelebihan dalam kemampuan 

adaptasi yang tinggi terhadap perbedaan kondisi lingkungan, tahan terhadap 

panas, tahan terhadap gangguan parasit seperti gigitan nyamuk dan caplak, 

memiliki tenaga yang kuat yang dapat digunakan sebagai sapi pekerja dan 

memiliki jarak beranak yang singkat pada reproduksi induk serta sapi jantan 

memiliki kualitas semen yang baik. Sapi Peranakan Ongole (PO) adalah salah satu 

sapi lokal yang banyak dibudidayakan di Indonesia (Astuti, 2004).  
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Sapi PO merupakan sapi potong yang memiliki pertumbuhan bobot badan 

harian sekitar 0,47 – 0,81 kg (tergantung kualitas pakan yang diberikan). Sapi 

jantan memiliki tinggi sekitar 150cm, sedangkan sapi betina sekitar 135 cm, 

dengan berat badan sapi jantan sekitar 600 kg dan yang betina sekitar 450 kg. Sapi 

ini menjadi dewasa pada umur 4-5 tahun (Sosroamidjojo, 1991).  

Pertambahan bobot badan harian (PBBH) sapi peranakan ongole hanya 

mencapai 0,25 kg. Rendahnya pertambahan bobot badan harian sapi peranakan 

ongole ini disebabkan oleh perkawinan inbreeding sapi di masyarakat, sapi 

Peranakan Ongole dalam kondisi pemeliharaan biasa dapat menghasilkan 

pertambahan bobot badan 0,4 – 0,6 kg/hari (Wiyatna, 2012). 

 

2.3. Sapi Peranakan Friesian Holstein (PFH) 

Sapi Peranakan Friesian Holstein (PFH) merupakan salah satu bangsa sapi 

Bos taurus yang telah digunakan sebagai ternak penghasil susu secara luas di 

seluruh dunia. Selain sebagai penghasil susu, sapi PFH jantan juga dapat 

digunakan sebagai ternak potong (sapi pedaging). Pertumbuhan umumnya 

dinyatakan dengan pengukuran kenaikan bobot badan dan tinggi badan. 

Pertumbuhan sapi mencakup pertumbuhan dalam bentuk dan bobot jaringan tubuh  

dan organ tubuh. Dari sudut pandang kimia pertumbuhan adalah suatu 

peningkatan jumlah protein dan zat-zat mineral yang ditimbun dalam tubuh 

(Anggorodi, 1994).  
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Informasi tentang pola pertumbuhan sapi PFH sangatlah penting karena 

dapat digunakan sebagai pembanding bagi pelaku usaha dalam mengembangkan 

penggemukan sapi potong (feedloter) sapi PFH jantan. Sapi PFH yang sering 

dimanfaatkan sebagai sapi potong memiliki ADG (Average Daily Grain) diatas 1 

kg/hari dan dapat mencapai bobot 1 ton (Widhyai et al., 2018). 

 

2.4. Pertumbuhan Sapi 

Pertumbuhan ternak dapat dievaluasi dengan melihat pola kurva 

pertumbuhannya. Kurva pertumbuhan pada sapi secara umum berbentuk sigmoid 

yang mencerminkan pertumbuhan ternak dari awal dilahirkan, kemudian fase 

percepatan sampai mencapai titik infleksi, selanjutnya ternak mencapai dewasa 

tubuh dan pada fase ini terjadi perlambatan sampai relatif konstan. Kurva 

pertumbuhan dapat digunakan untuk melihat kemampuan suatu individu atau 

populasi untuk tumbuh sampai ukuran maksimal (dewasa) sesuai dengan kondisi 

lingkungannya (Fitzhugh, 1976).  

Soeparno (1994) menyatakan bahwa terdapat tiga proses utama dalam 

proses pertumbuhan. Pertama adalah pertumbuhan seluler yang meliputi proses 

hiperplasia (perbanyakan sel atau produksi sel-sel baru) dan hipertrofi 

(pembesaran sel dan akresi atau pertambahan material struktural nonseluler. 

Kedua adalah diferensiasi sel-sel induk di dalam embrio menjadi jaringan 

ektoderm, mesoderm dan endoderm. Ketiga adalah kontrol pertumbuhan dan 

diferensiasi yang melibatkan banyak proses.  
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Pada proses pertumbuhan juga terjadi proses perkembangan yang 

melibatkan ekpansi perubahan bentuk atau konformasi tubuh termasuk perubahan 

struktur, kemampuan dan komposisi tubuh. Titik infleksi merupakan titik 

maksimum pertumbuhan bobot badan, pada titik tersebut terjadi peralihan 

perubahan yang asalnya percepatan pertumbuhan menjadi perlambatan 

dikarenakan sapi mengalami pubertas (Brody, 1945). Waktu titik infleksi tercapai 

adalah saat paling ekonomis dari ternak, karena pada waktu tersebut tingkat 

mortalitas ternak berada pada titik terendah dan pertumbuhan paling besar. 

 

2.5. Ukuran-Ukuran Tubuh Sapi 

Ukuran-ukuran tubuh sapi peranakan ongole (PO) berdasarkan Standar 

Nasional Indonesia (SNI) 7356:2008 yaitu sapi bibit PO betina dengan umur 18 – 

24 bulan memiliki lingkar dada minimum 143 cm kelas I, 137 cm untuk kelas II 

dan 135 cm untuk kelas III. Tinggi pundak minimum sapi bibit PO usia 18 – 24 

bulan, yaitu kelas I 116 cm, kelas II 113 cm dan kelas III 111 cm. Panjang badan 

minimum untuk sapi kelas I adalah 123 cm, kelas II 117 cm dan kelas III 115 cm. 

Sapi bibit PO betina usia ≥ 24 bulan memiliki lingkar dada minimum sebesar 153 

cm untuk kelas I, 139 cm untuk kelas II dan 134 cm untuk kelas III. Tinggi 

pundak minimum sapi betina usia ≥ 24 bulan 126 cm untuk kelas I, 121 cm untuk 

kelas II dan 119 cm untuk kelas III. Panjang badan minimum sapi kelas I 135 cm, 

kelas II 127 cm dan kelas III 125 cm (BSN, 2008). 
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Sapi peranakan ongole (PO) menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) 

7356:2008 yang dikeluarkan oleh Badan Standarisasi Nasional yaitu, sapi bibit 

PO dengan usia 24 – 36 bulan memiliki lingkar dada minimum sebesar 151 cm 

untuk kelas I, 141 cm untuk kelas II dan 138 untuk kelas III. Tinggi pundak 

minimum yang ditetapkan yaitu 127 cm untuk kelas I, 125 cm untuk kelas II dan 

124 cm untuk kelas III. Panjang badan minimum sapi kelas I yaitu 139 cm, kelas 

II 133 cm dan kelas III 130 cm. Sapi PO jantan dengan usai ≥ 36 bulan kelas I 

memiliki lingkar dada minimum 139 cm, kelas II 133 cm dan kelas III 130 cm. 

Tinggi pundak minimum sapi kelas I 180 cm, kelas II 161 cm dan kelas III 154 

cm. Panjang badan minimum sapi kelas I adalah 145 cm, kelas II 138 cm dan 

kelas III 135 cm (BSN, 2008). 

Ukuran tubuh sapi PFH pada usia 22 – 24 bulan memiliki panjang badan 

maksimum 150 cm dengan panjang badan minimum 133 cm. Lingkar dada 

maksimum 200 cm, sedangkan lingkar dada minimum 177 cm. Tinggi pundak 

sapi PFH pada usia 22 – 24 bulan berkisar antara 138 – 151 cm (Nurfitriani et al., 

2021). Calon pejantan dengan usia 18 bulan memiliki tinggi Pundak minimum 

134 cm dengan berat badan minimum 480 kg. Bibit PFH betina dengan umur 15 – 

20 bulan memiliki tinggi Pundak minimum 115 cm, berat badan minimum 300 kg 

dan lingkar dada minimum 155 cm (BSN, 2008). 
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BAB III 

MATERI DAN METODE 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang. 

Kecamatan Gunungpati merupakan lokasi program gaduhan Dinas Pertanian Kota 

Semarang Tahun Anggaran 2020 dengan jumlah ternak gaduhan terbanyak 

dibandingkan dengan kecamatan lain. Pemilihan lokasi tersebut dikarenakan 

Kecamatan Gunungpati sebagai sentra peternak sapi yang ada di Kota Semarang 

dengan populasi 2.004 ekor (Dinas Pertanian Kota Semarang,2020). Waktu 

pengamatan sapi gaduhan selama 5 bulan yaitu dari bulan Maret - Juli 2020. 

 

3.2 Materi 

Materi pada penelitian ini adalah Sapi Peranakan Ongole (PO) dan Sapi 

Peranakan Frisien Holstein (PFH) yang digaduhkan oleh Dinas Pertanian Kota 

Semarang kepada peternak di Kecamatan Gunungpati. Jumlah Sapi PO yang 

digunakan sebagai sampel yaitu sebanyak 30 ekor dan jumlah Sapi PFH yaitu 19 

ekor. Umur sapi yang digunakan 1,5 – 2 Tahun.  
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3.3 Metode 

3.3.1 Parameter Perubahan Ukuran Tubuh Ternak 

Perubahan ukuran tubuh ternak yang akan diteliti meliputi tiga parameter 

yaitu lingkar dada, tinggi gumba dan bobot badan pada sapi PO dan sapi PFH 

Gaduhan. Metode pengukuran tinggi gumba dilakukan dengan menggunakan 

tongkat ukur. Pengukuran dilakukan dari bagian tinggi pundak melewati bagian 

belakang scapula. Lingkar dada diukur dengan menggunakan pita ukur secara 

melingkar tepat dibelakang scapula. Untuk bobot badan sapi didapatkan dari 

kisaran pengukuran lingkar dada yang telah diukur menggunakan pita meter 

dikarenakan tidak tersedianya timbangan digital di lapangan (Niam et al., 2012). 

 

Ilustrasi 1. Contoh Pengukuran Lingkar Dada dan Tinggi Gumba 

(Sumber: Niam et al., 2012) 
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Adapun variabel produktifitas sapi PO dan sapi PFH dalam penelitian ini diamati 

diantaranya konsumsi pakan, pertumbuhan berat badan harian (PBBH) dan 

efisiensi pakan. Menghitung konsumsi pakan dengan rumus: 

Konsumsi Pakan (BK)   =  

Mengitung Penambahan Bobot Badan Harian (PBBH) dengan rumus: 

Penambahan Bobot Badan Harian (PBBH) =  

Menghitung efisiensi pakan dengan rumus: 

           FCR (Feed Convention Ratio) (%) =  

 

3.3.2 Analisis Statistik 

Data yang diperoleh di uji menggunakan uji T. Pengujian statistik t atau t-

test ini dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05 (α=5%). 

Penerimaan atau penolakan uji hipotesis ini dilakukan dengan kriteria sebagai 

berikut: 1) Jika nilai siginifikan > 0,05, maka hipotesis nol (H0) diterima dan 

hipotesis alternatif (H1) ditolak. Hal ini berarti, secara parsial variabel independen 

tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

2) Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis 

alternatif (H1) diterima. Hal ini berarti secara parsial variabel independen tersebut 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
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Ukuran tubuh dianalisis menggunakan regresi dan korelasi. Analisis 

regresi linear sederhana adalah salah satu metode statistik yang digunakan untuk 

menjelaskan adanya hubungan antara satu variabel bebas dengan satu variabel 

respon, dimana hubungan yang terjadi antara variabel bebas dengan variabel 

respon dianggap bersifat linear (Susanti, 2019). Berikut merupakan rumus yang 

digunakan dalam analisis regresi. 

Y’ = a + bX 

Keterangan: 

Y’ : Nilai estimate variabel terikat (Variabel dependen) 

a : Titik potong garis regresi pada sumbu Y (Konstanta) 

b : Gradien garis regresi (Koefisien regresi) 

X : Nilai variable bebas (Variabel independen) 

Perhitungan koefisien korelasi dilakukan dengan menggunakan rumus: 

r = 

 

Keterangan: 

x : Variabel independent 

y : Variabel dependen 

n : Banyaknya sampel 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Konsumsi Pakan 

Produktivitas sapi PO dan PFH disajikan pada Tabel 1. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa konsumsi pakan rumput antara sapi PO dan sapi PFH 

berbeda nyata (P<0,01). Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa rata-rata 

konsumsi rumput pada sapi PO sebesar 28 kg/hari dan pada sapi PFH sebanyak 

39,315 kg/hari. Bobot sapi PFH lebih berat dibandingkan dengan sapi PO, 

sehingga konsumsi rumput sapi PFH jauh lebih banyak jika dibandingan sapi PO 

yang bobotnya lebih kecil dibandingkan dengan sapi PFH. Konsumsi rumput sapi 

PO selama penelitian lebih tinggi sebesar 4,79% dibanding dengan jumlah 

minimal konsumsi rumput sapi seharusnya, sedangkan pada sapi PFH lebih 

rendah 11,272% dari jumlah konsumsi rumput minimal seharusnya. Jumlah pakan 

rumput minimal yang seharusnya diberikan pada kedua jenis sapi yaitu sejumlah 

26,72 kg/hari pada sapi PO dan 44,31 kg/hari pada sapi PFH. Berdasarkan 

pernyataan Laryska dan Tri (2013), pakan berupa rumput bagi sapi dewasa 

umumnya diberikan sebanyak 10% dari bobot badan (BB) dan pakan tambahan 

sebanyak 1 – 2% dari bobot badan. Keterbatasan peternak dalam memenuhi pakan 

rumput minimal untuk ternak dapat mengakibatkan tidak maksimalnya 

pertambahan bobot badan bagi ternak tersebut. 
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Tabel 1. Hasil Uji Signifikansi Sapi PO dan PFH 

No Data 
Rata Rata 

PO 

Rata-Rata 

PFH 
Signifikansi 

1. Konsumsi Rumput (kgBS) 28,0
B 

39,3
A 

0.00 

2. Konsumsi 

Konsentrat/Komboran (kgBS) 
2,3

b 
2,9

a 
0,03 

3. Lama Pemeliharaan (hari) 150,0 150,0 - 

4. PBBH (kg) 0,4 0,8 0,08 

5. Berat Badan Awal (kg) 267,2
B 

443,1
A 

0.00 

6. Berat Badan Akhir (kg) 339,7
B 

564,8
A 

0.00 

7. Lingkar Dada awal (cm) 149,4
B 

176,1
A 

0.00 

8. Lingkar Dada akhir (cm) 160,8
B 

190,1
A 

0.00 

9. Tinggi Badan awal (cm) 126,2
B 

134,2
A 

0.00 

10. Tinggi Badan akhir (cm) 126,2
B 

134,2
A 

0.00 

11. FCR (Konsumsi / PBBH) 32,8 42,94 0,89 

Keterangan: tanda superskrip kapital menunjukkan perbedaan yang sangat nyata 

(0,01); tanda superkrip kecil menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 

 

Konsumsi pakan tambahan didapatkan hasil rata-rata bahwa konsumsi 

pakan pada sapi PO sebanyak 2,36 kg/hari dan pada sapi PFH sebanyak 2,94 

kg/hari. Hasil analisis menunjukkan bahwa pada kedua jenis sapi terdapat 

perbedaan secara nyata (P<0,05) pada konsumsi konsentrat/komboran, yang 

artinya jumlah pemberian pakan konsentrat/komboran yang diberikan pada sapi 

PO dan sapi PFH memiliki perbedaan yang signifikan. Konsumsi pakan 

konsentrat/komboran ini lebih rendah jika dibandingkan dengan pernyataan 

(Siregar, 2012). Menurut Siregar (2012) sapi membutuhkan pakan tambahan 1 – 

2% dari bobot badannya. Ransum tambahan dapat berupa dedak halus atau 

bekatul, bungkil kelapa, gaplek, ampas tahu. Selain itu, dapat diberikan garam 

dapur sebagai penguat. Pakan tambahan berupa konsentrat/komboran berdasarkan 

bobot badan sapi selama penelitian seharusnya dapat diberikan sebanyak 2,6 
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kg/hari pada sapi PO dan 4,43 kg/hari pada sapi PFH. Sama seperti pemberian 

rumput, pemberian pakan tambahan yang tidak maksimal dapat mempengaruhi 

penambahan bobot badan pada sapi. 

 

4.2 Lama Pemeliharaan 

Lama pemeliharaan pada penelitian ini yaitu 150 hari atau 5 bulan masa 

pemeliharaan. Menurut Sugeng (2006), lama pemeliharaan sapi berdasarkan 

umurnya yaitu, sapi bakalan dengan umur kurang dari 1 tahun memiliki lama 

penggemukan berkisar antara 8-9 bulan, sapi bakalan umur 1 – 2 tahun memiliki 

lama penggemukan 6 – 7 bulan dan untuk sapi bakalan umur 2 – 2,50 tahun 

memiliki lama penggemukan 4 – 6 bulan. 

 

4.3 Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH) 

Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH) pada penelitian ini didapatkan 

hasil bahwa data tidak berbeda nyata (P>0,05). Pada PBBH sapi PO didapatkan 

hasil rata-rata sebesar 0,48 dan pada sapi PFH sebesar 0,81. Hasil ini lebih tinggi 

jika dibandingkan dengan penelitian Adiwinata (2010) dengan hasil rata-rata 

penambahan bobot badan harian sapi PO 0,21 kg/hari dan sapi PFH sebesar 0,22 

kg/hari. Akan tetapi jika dibandingkan dengan penelitian Siregar (2002) hasilnya 

lebih rendah, dimana PBBH sapi PO sebesar 0,9 kg/hari dan 1,0 kg/hari pada sapi 

PFH. Perbedaan PBBH antara penelitian yang telah dilakukan dengan penelitian 
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lainnya disebabkan oleh adanya perbedaan pakan yang diberikan, umur ternak 

sapi dan bobot badan awal sapi yang berbeda 

 

4.4 Perubahan Ukuran Tubuh 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa ukuran tubuh sapi PO dan sapi 

PFH menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P<0,01). Berdasarkan data dari 

Tabel 1. terdapat perbedaan antara sapi PO dan sapi PFH dari awal pemeliharaan 

hingga akhir pemeliharaan diantaranya lingkar dada awal, lingkar dada akhir serta 

bobot badan awal dan bobot badan akhir. Namun, pada tinggi badan tidak ada 

perubahan dari awal hingga akhir pemeliharaan. Hasil signifikan pada tinggi 

badan menunjukkan adanya perbedaan antara tinggi badan sapi PO dan sapi PFH. 

Menurut Putra dan Fajrina (2020), berat badan sapi dipengaruhi oleh genetik 

seperti bangsa, jenis kelamin dan lingkungan (manajemen pemeliharaan, pakan, 

kondisi iklim, dan letak geografis). 

 

4.5 FCR (Feed Convention Ratio) 

Hasil dari perhitungan FCR (Feed Convention Ratio) pada penelitian kali 

ini, pada sapi PO didapatkan angka 32,87 dan pada sapi PFH 42,94. Jika kita lihat 

dari hasil tersebut sangat tinggi karena angka yang ada masih berupa bahan segar 

sehingga harus dihitung kembali bahan kering rumput gajah. Penghitungan bahan 

kering dari rumput gajah didasarkan pada penelitian Fathul et al., (2013) yaitu 
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bahan kering 20,29%. Menurut pendapat Rukmana (2005), kandungan nutrien 

pada rumput gajah terdiri atas; Bahan Kering (BK) 19,9%. Setelah dihitung ulang 

makan didapatkan hasil sejumlah 8,04 pada sapi PO dan 10,92 pada sapi PFH. 

Hasil ini didapatkan dari angka konsumsi pakan dibagi dengan penambahan bobot 

badan harian. Nilai konversi pakan ini sesuai jika dibandingkan dengan pendapat 

Siregar (2008) yang menyatakan bahwa konversi pakan untuk sapi yang baik 

adalah 8,56-13,29. Tingkat konversi pakan pakan sendiri dapat dipengaruhi oleh 

kondisi ternak, daya cerna ternak, jenis kelamin, hingga bangsa. 

 

4.6 Hubungan Ukuran Tubuh dengan Produktivitas 

Hasil analisis regresi linear hubungan antara ukuran tubuh dan 

produktivitas sapi PO dan sapi PFH disajikan pada Tabel 2. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pada lingkar dada berpengaruh pada bobot badan. Pada 

lingkar dada awal dan bobot badan awal sapi PO berpengaruh sebesar 99% 

terhadap bobot badan awal sapi PO. Begitu pula pada Pada lingkar dada awal dan 

bobot badan awal sapi PFH berpengaruh sebesar 99% terhadap bobot badan awal 

sapi PFH. Untuk lingkar dada akhir dan bobot badan akhir sapi PO berpengaruh 

sebesar 99% terhadap bobot badan akhir sapi PO. Begitu pula pada Pada lingkar 

dada akhir dan bobot badan akhir sapi PFH berpengaruh sebesar 99% terhadap 

bobot badan awal sapi PFH. Perbedaan ini menunjukkan bahwa lingkar dada 

sangat berpengaruh pada penambahan bobot badan, dimana peningkatan lingkar 

dada sapi akan sejalan dengan peningkatan angka bobot badan sapi. Hasil analisa 
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regresi ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saharia 

(2017) dengan nilai analisis regresi 65% – 86% yang menunjukkan pengaruh 

hubungan antara variabel pengamatan ukuran tubuh dengan bobot badan cukup 

tinggi. 

Tabel 2. Regresi Sederhana Ukuran Tubuh dan Produktifitas 

Parameter 
Persamaan 

Determinasi 

 (%) 

PO PFH PO PFH 

LD awal 

dengan BB 

awal 

6,4576x – 698 7,4936x – 876,55 99,05 99,4 

LD akhir 

dengan BB 

akhir 

6,7412x – 744,45 9,7092x – 1281,4 99,69 99,81 

TB awal 

dengan BB 

awal 

2,6146x - 62,76 3,0854 + 28,845 39,63 0,88 

TB akhir 

dengan BB 

akhir 

1,8021x + 112,34 4,6063x – 53,614 0,02 1,32 

* Signifikansi level α : 0,01 

Hasil ini sangat berbeda jauh jika dibandingkan dengan pengukuran tinggi 

badan dan bobot badan yang diperoleh selama penelitian. Tinggi badan awal 

kurang berpengaruh pada bobot badan awal pada sapi PO dengan angka 39,6% 

sedangkan pada sapi PFH didapatkan hasil 8,8%. Untuk tinggi badan akhir dan 

bobot badan akhir sapi PO hasilnya 0,2 % dan pada sapi PFH 1,3%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa tidak adanya hubungan antara tinggi badan dan bobot badan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sapi PFH 

memiliki kemampuan konsumsi yang lebih tinggi dibandingan sapi PO, sehingga 

memiliki ukuran tubuh yang lebih tinggi dengan sapi PO. Namun demikian, sapi 

PFH dan PO memiliki FCR yang tidak berbeda nyata.  Lingkar dada memiliki 

hubungan sangat erat dengan produktivitas pada sapi PFH dan PO. Namun 

demikian, tinggi badan memiliki hubungan yang rendah dengan produktivitas sapi 

PFH dan PO.  

 

5.2 Saran 

Saran untuk program sapi gaduhan dapat dilanjutkan kembali dengan 

pendampingan yang lebih intensif sehingga perkembangan sapi gaduhan menjadi 

semakin maksimal.   
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Lampiran 2. Hasil Pengukuran Lingkar Dada, Tinggi Gumba, Bobot Sapi dan Selisih Bobot Tubuh Sapi PO 

No Nama  Kelurahan No Anting LD 1 LD 2 TB 1 TB 2 BB 1 BB 2 Selisih BB 

1 Fajar Gunungpati 03983 150 171 125 125 272 408 136 

2 Angga Gunungpati 04000 149 167 125 125 264 378 114 

3 Kasnur Gunungpati 03985 150 186 128 128 272 520 248 

4 Sigit Gunungpati 03986 149 167 125 125 264 378 114 

5 Sutrisno Gunungpati 06446 151 159 125 125 276 325 49 

6 Nasikun Gunungpati 03913 149 158 128 128 264 320 56 

7 Mulyadi Gunungpati 03914 149 155 128 128 264 303 39 

8 Rochmad Gunungpati 03915 149 154 126 126 264 296 32 

9 Karbi Gunungpati 03916 149 153 126 126 264 290 26 

10 Kukuh Gunungpati 03917 149 156 127 127 264 308 44 

11 Sumaeri Gunungpati 03933 149 159 125 125 264 325 61 

12 Juwarno Gunungpati 03934 149 159 125 125 264 325 61 

13 Nasron Gunungpati 03954 149 170 125 125 264 400 136 

14 Diono Gunungpati 03958 149 163 125 125 264 348 84 

15 Ismail Gunungpati 03959 150 153 126 126 272 290 18 

16 Isroh Gunungpati 03921 151 154 130 130 276 296 20 
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Lampiran 2. Lanjutan 

17 Kunafak Gunungpati 03923 154 156 131 131 296 308 12 

18 Pujiono Gunungpati 03924 149 153 125 125 264 290 26 

19 Suroto Gunungpati 03925 149 163 125 125 264 348 84 

20 Alif Gunungpati 03926 149 152 125 125 264 280 16 

21 Muh Kundhori Gunungpati 03927 149 178 126 126 264 457 193 

22 Suratno Gunungpati 03928 149 151 127 127 264 276 12 

23 Muslih Gunungpati 03929 149 178 126 126 264 457 193 

24 Abdul Rohman Gunungpati 03931 149 151 126 126 264 276 12 

25 Jumiran Gunungpati 03932 150 152 125 125 272 280 8 

26 Munadi Cepoko 03909 149 157 125 125 264 314 50 

27 Kaemi Cepoko 03910 149 157 125 125 264 314 50 

28 Sutain Cepoko 03907 149 155 126 126 264 303 39 

29 Roup Cepoko 03906 150 175 129 129 272 432 160 

30 Eko Cepoko 03905 149 163 126 126 264 348 84 



 

30 

 

  

Lampiran 3. Hasil Pengukuran Lingkar Dada, Tinggi Gumba, Bobot Sapi dan Selisih Bobot Tubuh Sapi PFH 

No Nama  Kelurahan No Anting LD 1 LD 2 TB 1 TB 2 BB 1 BB 2 Selisih BB 

1 Isroni Sumurrejo 06401 180 196 134 134 475 613 138 

2 Surono Sumurrejo 06402 172 217 135 135 414 832 418 

3 Almarisin Sumurrejo 06403 175 187 133 133 432 530 98 

4 Triswaji Sumurrejo 06405 174 183 136 136 426 496 70 

5 Kayat Sumurrejo 06406 170 191 134 134 400 568 168 

6 Wanto Sumurrejo 0607 174 208 130 130 426 742 316 

7 Pono Sumurrejo 06408 179 181 132 132 466 480 14 

8 Tukino Sumurrejo 06409 175 192 136 136 432 578 146 

9 Riyanto Sumurrejo 06413 170 210 134 134 400 759 359 

10 Ngatirino Pakintelan 06417 179 185 133 133 466 512 46 

11 Edi Pakintelan 06419 172 177 131 131 414 447 33 

12 Samiyono Pakintelan 06420 180 182 136 136 475 487 12 

13 Asnawi Pakintelan 06421 182 185 136 136 487 512 25 

14 Maryanto Pakintelan 06422 182 186 140 140 487 520 33 

15 Giono Sumurrejo 06411 179 188 135 135 466 540 74 

16 Kirom Sumurrejo 06412 175 201 140 140 432 669 237 
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Lampiran 3. Lanjutan 

17 Fadholi Sumurrejo 06414 174 182 131 131 426 487 61 

18 Konik Sumurrejo 06416 176 181 133 133 438 480 42 

19 Sugiyanto Sumurrejo 06418 178 181 132 132 457 480 23 
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Lampiran 4. Hasil Pengukuran Produktifitas Sapi PO 

No Nama Kelurahan No anting 

Lama 

pemeliharaan 

(hari) 

PBBH 

Konsumsi 

rumput 

(kg) 

Konsumsi 

pakan 

tambahan 

(kg) 

Total 

pakan 
FCR 

1 Fajar Gunungpati 03983 150 0,907 35 3 38 41,912 

2 Angga Gunungpati 04000 150 0,760 30 2 32 42,105 

3 Kasnur Gunungpati 03985 150 1,653 40 4 44 26,613 

4 Sigit Gunungpati 03986 150 0,760 35 3 38 50,000 

5 Sutrisno Gunungpati 06446 150 0,327 30 2 32 97,959 

6 Nasikun Gunungpati 03913 150 0,373 30 2 32 85,714 

7 Mulyadi Gunungpati 03914 150 0,260 25 2 27 103,846 

8 Rochmad Gunungpati 03915 150 0,213 25 2 27 126,563 

9 Karbi Gunungpati 03916 150 0,173 25 2 27 155,769 

10 Kukuh Gunungpati 03917 150 0,293 25 2 27 92,045 

11 Sumaeri Gunungpati 03933 150 0,407 25 2 27 66,393 

12 Juwarno Gunungpati 03934 150 0,407 25 2 27 66,393 

13 Nasron Gunungpati 03954 150 0,907 30 3 33 36,397 

14 Diono Gunungpati 03958 150 0,560 30 2 32 57,143 
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Lampiran 4. Lanjutan 

15 Ismail Gunungpati 03959 150 0,120 25 2 27 225,000 

16 Isroh Gunungpati 03921 150 0,133 25 2 27 202,500 

17 Kunafak Gunungpati 03923 150 0,080 25 2 27 337,500 

18 Pujiono Gunungpati 03924 150 0,173 25 2 27 155,769 

19 Suroto Gunungpati 03925 150 0,560 25 2 27 48,214 

20 Alif Gunungpati 03926 150 0,107 25 2 27 253,125 

21 Muh Kundhori Gunungpati 03927 150 1,287 30 4 34 26,425 

22 Suratno Gunungpati 03928 150 0,080 25 2 27 337,500 

23 Muslih Gunungpati 03929 150 1,287 35 4 39 30,311 

24 Abdul Rohman Gunungpati 03931 150 0,080 25 2 27 337,500 

25 Jumiran Gunungpati 03932 150 0,053 30 2 32 600,000 

26 Munadi Cepoko 03909 150 0,333 25 2 27 81,000 

27 Kaemi Cepoko 03910 150 0,333 25 2 27 81,000 

28 Sutain Cepoko 03907 150 0,260 25 2 27 103,846 

29 Roup Cepoko 03906 150 1,067 30 4 34 31,875 

30 Eko Cepoko 03905 150 0,560 30 2 32 57,143 
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Lampiran 5. Hasil Pengukuran Produktifitas Sapi PFH 

No Nama Kelurahan No anting 

Lama 

pemeliharaan 

(hari) 

PBBH 

Konsumsi 

rumput 

(kg) 

Konsumsi 

pakan 

tambahan 

(kg) 

Total 

pakan 
FCR 

1 Isroni Sumurrejo 06401 150 0,920 45 3 48 52,174 

2 Surono Sumurrejo 06402 150 2,787 40 5 45 16,148 

3 Almarisin Sumurrejo 06403 150 0,653 42 3 45 68,878 

4 Triswaji Sumurrejo 06405 150 0,467 40 2 42 90,000 

5 Kayat Sumurrejo 06406 150 1,120 35 4 39 34,821 

6 Wanto Sumurrejo 0607 150 2,107 35 5 40 18,987 

7 Pono Sumurrejo 06408 150 0,093 30 2 32 342,857 

8 Tukino Sumurrejo 06409 150 0,973 45 3 48 49,315 

9 Riyanto Sumurrejo 06413 150 2,393 40 5 45 18,802 

10 Ngatirino Pakintelan 06417 150 0,307 40 2 42 136,957 

11 Edi Pakintelan 06419 150 0,220 35 2 37 168,182 

12 Samiyono Pakintelan 06420 150 0,080 40 2 42 525,000 

13 Asnawi Pakintelan 06421 150 0,167 40 2 42 252,000 

14 Maryanto Pakintelan 06422 150 0,220 40 2 42 190,909 
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Lampiran 5. Lanjutan 

15 Giono Sumurrejo 06411 150 0,493 40 3 43 87,162 

16 Kirom Sumurrejo 06412 150 1,580 45 4 49 31,013 

17 Fadholi Sumurrejo 06414 150 0,407 35 3 38 93,443 

18 Konik Sumurrejo 06416 150 0,280 40 2 42 150,000 

19 Sugiyanto Sumurrejo 06418 150 0,153 40 2 42 273,913 
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Lampiran 6. Hasil Uji Signifikansi sapi PO dan PFH 

No Data 
Rata Rata 

PO 

Rata-Rata 

PFH 
Signifikansi 

1 Konsumsi Rumput 28 39,315 0.000** 

2 Konsumsi Konsentrat/Komboran 2,36 2,947 0,032 

3 Berat Badan Awal 267,2 443,105 0.000** 

4 Berat Badan Akhir 339,76 564,842 0.000** 

5 Lama Pemeliharaan 150 150 - 

6 PBBH 0,4837 0,811 0,08 

7 Lingkar Dada 1 149,467 176,105 0.000** 

8 Lingkar Dada 2 160,833 190,157 0.000** 

9 Tinggi Badan 1 126,2 134,2 0.000** 

10 Tinggi Badan 2 126,2 134,2 0.000** 

11 FCR (Konsumsi / PBBH) 32,87905727 42,94878545 0,89 

α : 0,01 
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Lampiran 7. Hasil Analisis Regresi Lingkar Dada terhadap Bobot Badan Sapi PO 

 Analisis regresi lingkar dada terhadap bobot badan awal pemeliharaan 

 

 

 Analisis regresi lingkar dada terhadap bobot badan akhir pemeliharaan 
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Lampiran 8. Hasil Analisis Regresi Tinggi Badan terhadap Bobot Badan Sapi PO 

 Analisis regresi tinggi badan terhadap bobot badan awal pemeliharaan 

 

 

 Analisis regresi tinggi badan terhadap bobot badan akhir pemeliharaan 
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Lampiran 9. Hasil Analisis Regresi Lingkar Dada terhadap Bobot Badan Sapi 

PFH 

 Analisis regresi lingkar dada terhadap bobot badan awal pemeliharaan 

 

 

 Analisis regresi lingkar dada terhadap bobot badan akhir pemeliharaan 
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Lampiran 10. Hasil Analisis Regresi Tinggi Badan terhadap Bobot Badan Sapi 

PFH 

 Analisis regresi tinggi badan terhadap bobot badan awal pemeliharaan 

 

 

 Analisis regresi tinggi badan terhadap bobot badan akhir pemeliharaan 
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